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34561 - Bagaimana Caranya Mengucapkan Salam Kepada Ahli Kubur

Pertanyaan

Apa salam yang diucapkan di kuburan ?, dan apakah di sana ada perbedaan antara bentuk salam
di kuburan dan salam kepada Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- dan para sahabat ?,
apakah benar kita mengatakan kepada kubur Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam-:
“Assalamu’alaika ya Rasulallah” dan kita mengatakan: “Assalamu’alaikum ya Ahlal qubur” pada

saat memasuki kuburan atau hal ini dianggap sebuah kesyirikan ?
Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Ziarah kubur adalah sunnah bagi laki-laki berdasarkan Nabi -shallallahu “alaihi wa sallam- di dalam

hadits Buraidah bin al Hushaib:
977 (Lusa o1y, Loy, 538 Lol 5,45 e (Siygs i< ]

“Sungguh saya dahulu telah melarang kalian untuk ziarah kubur, maka ziaralah ke kuburan”. (HR.

Muslim: 977)
Dan di dalam sebuah riwayat:
Ciale ol s 3 LY daniny 1569 dale culs 1240 wanisly, 5,a¥1 (< <ii (gl

“Karena ia akan mengingatkan kalian kepada akhirat”. (HR. Ahmad: 1240 dan Ibnu Majah: 1569
dan telah ditashih oleh Albani di dalam Shahih Ibnu Majah)

Dan disunnahkan jika mengunjungi ahli kubur dan berdoa untuk mereka, dengan apa yang telah
diajarkan oleh Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- dan para sahabatnya, maka dari ‘Aisyah

-radhiyallahu ‘anha- bahwa ia berkata kepada Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam-:
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“Wahai Rasulullah, bagaimana saya ucapkan kepada mereka (ahli kubur) ?, beliau menjawab:
“Katakanlah: “Keselamatan bagi tuan rumah ini dari kalangan orang-orang beriman dan kaum
muslimin, semoga Allah merahmati mereka yang telah mendahului kami, dan mereka yang akan

datang, dan sungguh kami dengan kehendak Allah akan menyusul kalian”. (HR. Muslim: 974)

Dan dari Buraidah bin Hushaib -radhiyallahu ‘anhu- :

oo oball Jal (Syle adluall + J sty oglils oS8 solaall 1 snsa 5] pgalay oS Ly 4yle alll Lis atll Jguy of
975 pLusa alg,y auilall (KU Wl atll Jluf o siadl alll el o] ULy cpalualls cpaia sall

“Bahwa Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- pernah mengajarkan kepada mereka jika mereka
keluar ke kuburan maka di antara mereka berucap: “Keselamatan bagi tuan rumah ini dari
kalangan orang-orang beriman dan kaum muslimin, dan sungguh kami dengan kehendak Allah
akan menyusul kalian, aku mohon kepada Allah untuk kami dan kalian semua kesehatan”. (HR.

Muslim: 975)

Adapun kuburan para sahabat maka ucapkan kepada mereka dengan doa-doa yang telah

disebutkan sebelumnya dan tidak ada doa khusus.

Adapun ziarah kuburnya Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam- dan kedua sahabatnya Abu Bakar dan
Umar bin Khattab -radhiyallahu ‘anhuma-, riwayat yang ada dari para sahabat adalah

mengucapkan salam, bahwa Ibnu Umar mengucapkan:

o ol Ll dania - Giyeaty o8 ¢ el b elile adlall ¢ S U L elile adadl ¢ alll Jsu b dlile a3l

“Kedamaian kepada anda wahai Rasulullah, kedamaian kepada anda wahai Abu Bakar, kedamaian

kepada anda wahai ayahanda kami, lalu beliau pergi”. (Telah ditashih oleh al Hafidz Ibnu Hajar)
Dan sebagian ulama menambah dengan:

oo @asill SIS Ll allull caaly obif agibl .. celusall apw G elde adall ¢ 4la o alll 55 b elyle adlal!
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“Kedamaian kepada anda wahai ciptaan Allah yang terbaik, kedamaian kepada anda wahai imam
para Rasul...., aku bersaksi bahwa anda telah menyampaikan risalah”. (Al Adzkar karya Imam

Nawawi: 174 dan Al Mughni: 5/466)

At Thabari berkata: “Dan jika si peziarah berkata memperpanjang dari apa yang sebelumnya,
maka tidak apa-apa, hanya saja melakukan ittiba’ lebih utama. Selesai; yaitu; mencukupkan

dengan yang ada riwayatnya dari para sahabat.

Syeikh Ibnu Utsaimin -rahimahullah- berkata di dalam manasik haji dan umroh: “Setelah shalat di
masjid nabawi pada awal kedatangannya, seberapapun shalatnya, lalu ia pergi menuju Nabi

-shallallahu ‘alaihi wa sallam- dan kedua sahabatnya Abu Bakar dan Umar -radhiyallahu ‘anhuma-

"

1. Lalu beliau berdiri di depan kuburan Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam- menghadap ke arah

makam, dan membelakangi kiblat, lalu berkata:
Gl 55 Wl 2anys il Ll elile adlul!
“Kedamaian, rahmat dan keberkahan semoga terlimpahkan kepada anda wahai Nabi”.
Dan jika ditambah dengan sesuatu maka tidak masalah, contoh:

¢ oY cuniaiy Gl¥ cupoly ¢ Ul cunl a8 ol agsl s e diay cgag e digels Al Jila | clile a3l
coalen G Al G waalag
“Kedamaian kepada anda wahai kekasih Allah, dan yang dipercaya atas wahyu-Nya, dan makhluk
terbaiknya, dan aku bersaksi bahwa anda telah menyampaikan risalah, dan anda telah

menyampaikan amanah dan telah menasehati umat, dan engkau telah berjihad di jalan Allah

dengan sebenar-benarnya jihad”.

Dan jika mencukupkan dengan yang pertama maka hal itu baik, dan ibnu Umar -radhiyallahu

‘anhu- jika mengucapkan salam, beliau berkata:
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“Kedamaian kepada anda wahai Rasulullah, kedamaian kepada anda wahai Abu Bakar, dan

kedamaian kepada anda wahai ayahanda”.
lalu beliau pergqi.

1. Kemudian melangkah ke sisi kanan agar berada di depan Abu Bakar -radhiyallahu ‘anhu- dan

berucap:

o dlsay dic dll oy« dial 8 Ly dyle Wl Los 4l Jguy 28408 4 elyle adall ¢ S UT G elde adall

I_).;AJ.QA.AK.AT

“Kedamaian kepada anda wahai Abu Bakar, kedamaian kepada anda wahai khalifah (pengganti)
Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- pada umatnya, semoga Allah meridhoimu, dan semoga

Allah membalas kebaikanmu kepada umat Muhammad”.

1. Kemudian melangkah ke sisi kanan agar berada di depan Umar -radhiyallahu ‘anhu- dengan

berucap:
Caa dame def e Wlag clie Al iy« ouiagall el b elide adall ¢ ae b clile adall

“Kedamaian kepada anda wahai Umar, kedamaian kepada anda wahai Amirul mukminin, semoga
Allah meridhoimu, dan semoga Allah meridhoimu, dan semoga Allah membalas kebaikanmu

kepada umat Muhammad”.

Dan hendaknya salamnya kepada Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam- dan kedua sahabatnya
dengan adab/sopan, dengan suara lirih, karena mengangkat suara di masjid adalah dilarang,

apalagi di masjidnya Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- dan saat di kuburan”.
(Manasik Al Hajj wal Umrah wal Masyru’ fii Az Ziyarah: 107-108)

Dan ucapan seseorang: “Assalamu’alaikum” pada saat ziarah kubur, dan ucapan: Assalamu’alaika

ya Rasulallah” pada saat ziarah kubur Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam-, hal ini tidak di anggap
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sebagai sebuah kesyirikan, karena bukan berdoa kepada orang mati juga tidak meminta
pertolongan kepada mereka, akan tetapi mendoakan mereka agar Allah menyelamatkan mereka
dari semua bahaya yang akan dialami oleh seorang hamba setelah mati dari adzab kubur, hari

kebangkitan, hisab dan kejadian mengerikan pada hari akhir.
Kita memohon kepada Allah Ta'ala keselamatan, kesehatan di dunia dan akhirat, wallahu A’lam.

Lihat: Zaad Al Mustaqni’: 5/473, Asyrath as Sa’ah karya DR. Yusuf al Wabil” 337
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